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MOTTO 

 

 ابتسم وثق بأن الله يعلم ما لا تعلم، وأن كل تحدي هو فرصة للتقرب منه 

"Smile and trust that Allah knows what you do not, and that every challenge is an 

opportunity to draw closer to Him." 

….. 

La vita è come una bicicletta, per mantenere l'equilibrio, devi continuare a 

muoverti. 

"Hidup seperti sepeda, untuk menjaga keseimbangan, Anda harus terus bergerak."  
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ABSTRAK 

Zakat merupakan instrument keuangan Islam yang memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi dan masyarakat di Indonesia. Namun, pelaksanaan zakat 

dalam mengatasi kemiskinan masih belum efektif faktor utama yang 

mengakibatkan hal tersebut adalah zakat yang dibayarkan oleh muzakki di 

Indonesia masih jauh dari potensi yang ada termasuk juga zakat perdagangan, selain 

itu rendahnya kepatuhan dalam membayarkan zakat melalui lembaga pengelola 

zakat juga terjadi di kalangan pengusaha. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi variabel yang memengaruhi perilaku kepatuhan zakat 

perdagangan di Indonesia dengan model kepatuhan pajak Fischer sebagai kerangka 

berfikir dengan mempertimbangkan variabel religiusitas serta kepercayaan sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode 

pengambilan data melalui kuisioner yang disebarkan kepada 200 pengusaha muslim 

sebagai sampel. Analisa data penelitian ini menggunakan metode PLS-SEM dengan 

alat analisis SmartPLS versi 3.0. Adapun temuan penelitian ini menunjukan bahwa 

pendapatan, keadilan zakat, peer influence dan religiusitas berpengaruh positif 

signifikan tehadap kepatuhan pengusaha dalam berzakat. Disamping itu, setelah 

dilakukan moderasi penelitian ini juga menemukan bahwa kepercayaan 

memperkuat hubungan antara moral zakat dengan kepatuham, serta memperlemah 

hubungan antara peer influence dan pendapatan dengan kepatuham. Hasil 

penelitian ini mengonfirmasi bahwa kalangan pengusaha di Indonesia dapat 

memperhatikan norma dan kepatuhan zakat, sehingga mereka dapat secara 

konsisten mengoptimalkan realisasi penghimpunan zakat perdagangan. 
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 ABSTRACT 

Zakat is an Islamic financial instrument that plays an important role in the growth 

of the economy and society in Indonesia. However, the implementation of zakat in 

overcoming poverty is still not effective. The main factor that causes this is that the 

zakat paid by muzakki in Indonesia is still far from the potential available, including 

trade zakat, besides the low compliance in paying zakat through zakat management 

institutions also occurs among entrepreneurs. This study aims to identify the 

variables that influence trade zakat compliance behaviour in Indonesia with 

Fischer's tax compliance model as a framework by considering religiosity and trust 

variables as moderating variables. This research uses quantitative approach, data 

collection method through questionnaires distributed to 200 Muslim entrepreneurs 

as samples. This research data analysis uses the PLS-SEM method with the 

SmartPLS version 3.0 analysis tool. The findings of this study indicate that income, 

zakat justice, peer influence and religiosity have a significant positive effect on 

entrepreneur compliance in giving zakat. In addition, after moderation, this study 

also found that trust strengthens the relationship between zakat morality and 

compliance, and weakens the relationship between peer influence and income with 

compliance. The results of this study confirm that entrepreneurs in Indonesia can 

pay attention to zakat norms and compliance, so that they can consistently optimise 

the realisation of trade zakat collection.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Untuk mengatasi masalah kemiskinan yang sudah ada sejak zaman dahulu, 

Islam telah memberikan solusi dalam bentuk distribusi kekayaan melalui 

praktik zakat, infaq, dan shadaqah (Tlemsani & Matthews, 2013), Sehingga 

distribusi harta menjadi lebih adil dan egaliter (Yusuf & Satibi, 2023). Ketiga 

elemen ini dikenal sebagai agen filantropi yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat. Seiring berjalannya waktu, agen-agennya telah 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat pada era yang 

berbeda (Muttaqin & Al Banna, 2015).  

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam 

memiliki potensi zakat perdagangan yang besar, hal ini dapat terlihat dari PDB 

sektor perdagangan, dimana peningkatan PDB sektor perdagangan 

mengindikasikan pertumbuhan pendapatan rata-rata masyarakat, hal ini 

tentunya berdampak positif terhadap kemampuan muzakki dalam menunaikan 

kewajiban berzakat (Novitasari & Rosyidi, 2018). Dalam upaya 

memaksimalkan pengelolaan zakat di Indonesia organisasi pengelola zakat 

baik dari swasta maupun resmi pemerintah terus dikembangkan, akan tetapi 

tinggi nya potensi zakat perdagangan serta pesatnya pertumbuhan organisasi 

pengelola zakat tidak selaras dengan jumlah zakat perdagangan yang berhasil 

dihimpun, hal ini menunjukan adanya indikasi ketidakpatuhan dalam 

pembayaran zakat perdagangan di Indonesia (Thabet, 2013). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pusat Kajian Strategis Badan Amil 

Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), zakat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap faktor ekonomi makro. Oleh karena itu, zakat dapat digunakan 

sebagai alat tambahan oleh pemerintah untuk meningkatkan kinerja ekonomi 

nasional (Afandi et al., 2023).Tujuan utama dari praktik zakat adalah untuk 

mencegah terjadinya akumulasi kekayaan pada segelintir individu dengan 

mewajibkan muzakki menyalurkan 2,5% hartanya kepada mustahiq (Jabbar & 

Nashwan, 2022), serta dapat meningkatkan keadilan, akuntabilitas, dan kasih 

sayang di masyarakat, serta juga membantu menjaga keseimbangan sosial di 

suatu negara (Nanji, 1985). Dari total potensi zakat di Indonesia, potensi zakat 

pendapatan yang di dalamnya terdapat potensi zakat perdagangan merupakan 

yang terbesar kedua di bawah potensi zakat maal (Firdaus & beik, 2011).    

Tabel 1. 1 PDB Sektor Perdagangan Indonesia Tahun 2018-2022 

2018 2019 2020 2021 2022 

1.932.813 2.060.269 1.993.989 2.199.935 2.516.592 

Sumber: Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia 2023. 

Dari data tabel PDB sektor perdagangan pada tabel 1.1 dapat diperkirakan 

besarnya potensi zakat perdagangan nasional. Produk Domistik Bruto (PDB) 

sebagai indikator pertumbuhan ekonomi dijadikan perhitungan potensi 

pengumpulan zakat karena pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkan 

seberapa baik pemerintah menggerakkan sektor ekonomi (Baznas, 2019), 

selain itu pertumbuhan ekonomi melalui PDB juga dapat menunjukkan 

seberapa banyak aktivitas ekonomi yang akan menghasilkan peningkatan 

pendapatan masyarakat dalam jangka waktu tertentu (Mankiw, 2003). 
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Kemudian, Peningkatan PDB juga mengindikasikan peningkatan pendapatan 

rata-rata masyarakat, hal ini tentunya berdampak positif terhadap kemampuan 

muzakki dalam menunaikan kewajiban berzakat (Novitasari & Rosyidi, 2018). 

Beberapa ahli telah melakukan estimasi potensi zakat secara empiris, 

diantaranya yaitu Shirazi (2006) yang melakukan penyederhanaan dengan 

menjadikan PDB sebagai dasar perhitungan zakat dengan formulasi dari 

potensi zakat di sektor perdagangan sebagai berikut: 

Potensi zakat perdagangan: 

PDB Perdagangan x % muslim x % pedagang muslim x kemungkinan laba 

x 2,5% 

Dengan menghitungkan nilai PDB sektor perdagangan dikalikan dengan 

presentase penduduk muslim, asumsi presentase pedagang muslim (50%) dan 

tiga kemungkinan keuntungan yang diperoleh serta persentase nilai zakat 2,5%, 

maka potensi zakat perdagangan nasional sebagai berikut: 

Grafik 1. 1 Potensi Zakat Perdagangan 

 
 Sumber: data diolah 

Hasil perhitungan berdasarkan rumus Shirazi, (2006) menunjukan bahwa 

potensi zakat perdagangan Indonesia secara nasional berdasarkan PDB sektor 

perdagangan bernilai paling kecil adalah di tahun 2019, yang nilai potensi pada 
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kemungkinan laba pesimis 10% sebesar 2,06 triliun rupiah, nilai potensi pada 

kemungkinan laba netral 40% sebesar 8,2 triliun, dan potensi zakat 

perdagangan pada kemungkinan optimis 60% sebesar 12 triliun rupiah. Akan 

tetapi, potensi zakat perdagangan yang terhitung besar jumlahnya ini belum 

diikuti dengan besarnya realisasi penghimpunan zakat perdagangan nasional 

yang besar pula, hal ini dapat dilihat pada data perolehan zakat perdagangan di 

bawah ini 

Tabel 1. 2 Perolehan Zakat Perdagangan Indonesia Tahun 2018-2022 

Tahun Zakat Perdagangan 

2018 Rp5.104.104.864 

2019 Rp14.168.585.290 

2020 Rp10.234.817.017 

2021 Rp13.072.627.581 

2022 Rp0 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan tabel 1.2 yang memuat data perolehan zakat perdagangan 

berdasarkan laporan perubahan posisi keuangan yang dirilis Baznas RI, zakat 

perdagangan yang berhasil dihimpun oleh lembaga pengelola zakat secara 

nasional paling tinggi adalah pada tahun 2019 dengan nilai sebesar 14 miliar 

rupiah, sebaliknya pada tahun 2018 menjadi waktu dengan penghimpunan 

zakat perdagangan terendah yakni di angka 5 miliar rupiah, sedangkan tahun 

2022 hingga 2024 belum ditemukan update dari Baznas RI terkait perolehan 

zakat perdagangan terbaru.  
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Tabel 1. 3 Asumsi Muzakki Pengusaha 

Tahun 
Muzakki 

terdaftar 
Presentase 

Asumsi Muzakki 

Pengusaha 

2018 0 0 0 

2019 134.997 2,4% 3.240 

2020 785.148 2,4% 18.844 

2021 276.774 2,4% 6.643 

2022 1.890.634 2,4% 45.375 

Sumber: data diolah 

Asumsi muzakki pengusaha pada tabel 1.3 didasarkan pada hasil penelitian 

Baznas yang menyebutkan bahwa persentase muzakki yang membayarkan 

zakat perdagangan pada 2022 adalah hanya 2,4 % (Zaenal et al., 2023) yang 

kemudian dihitung berdasarkan data jumlah muzakki terdaftar yang terdapat 

dalam Outlook Zakat Indonesia yang dirilis oleh Baznas RI setiap tahun, 

kecuali pada tahun 2018, tidak ditemukan data muzakki yang terdaftar pada 

Outlook Zakat Indonesia tahun 2018. 

Dari sisi manajemen pengelolaan, terdapat beberapa lembaga pengelola 

zakat, baik dari pemerintah yaitu Baznas maupun dari swasta berupa LAZ yang 

jumlahnya tidak sedikit serta tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia dari 

tingkat nasional hingga tingkat kabupaten, akan tetapi belum ada satupun 

peraturan perundangan bersifat mandatory yang mewajibakan berzakat bagi 

umat Islam, sehingga kepatuhan berzakat dipengaruhi oleh persepsi individu 

terhadap zakat (Cokrohadisumarto et al., 2020), hingga mengesampingkan 

fakta bahwa zakat merupakan salah satu kewajiban dalam Islam (Wahab & 

Rahman, 2011). 
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Penelitian terdahulu menunjukan bahwa kepatuhan zakat dapat diuji 

menggunakan beberapa teori perilaku. Hal ini sebagaimana pernah dilakukan 

oleh Bidin et al., (2009) dengan TRA, Bin-Nashwan, S.A. et al., (2021) dan M. 

Muhammad et al., (2022) dengan TPB, Andam & Osman, (2019) extened TPB. 

Akan tetapi, penelitian yang menganalisa fenomena kepatuhan zakat dalam 

kaitannya dengan faktor sosial ekonomi melalui model kepatuhan Fischer 

masih sedikit jumlahnya. Padahal pengambilan keputusan kepatuhan 

merupakan proses yang rumit dikarenakan banyak elemen yang mempengaruhi 

individu dalam berperilaku mematuhi suatu aturan (Fischer et al., 1992). 

Konsep perilaku kepatuhan menggunakan Model Fischer telah banyak 

dibahas dalam konteks perpajakan, namun masih jarang dalam ranah zakat. 

Kepatuhan zakat diartikan sebagai penerimaan  pembayaran zakat oleh umat 

Islam menurut peraturan dan ketetapan yang ditetapkan oleh badan pengelola 

zakat (Bin-Nashwan et al., 2020c). Karena zakat adalah salah satu jenis pajak 

Islam, dapat diasumsikan bahwa model kepatuhan pajak dapat memberikan 

kerangka tambahan yang sesuai untuk situasi kepatuhan zakat (Ahmad et al., 

2011). Model kepatuhan zakat yang dikembangkan dari model kepatuhan 

Fischer oleh (Bin-Nashwan et al., 2020) menerapkan pendekatan sosio-

psikologis dan kerangka ekonomi yang muncul dari literatur pajak yang 

diadaptasi ke dalam lingkungan zakat untuk mengembangkan pemahaman 

sepenuhnya tentang keputusan kepatuhan pembayar zakat dengan kepercayaan 

sebagai variabel moderasi hal ini dikarenakan strategi yang dimiliki oleh 

pengelola zakat tidak lain adalah untuk membangun kepercayaan muzakki 

terhadap lembaga pengelola zakat (Mustafa et al., 2013). 
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Berdasarkan hasil penelitian Beik et al., (2023) dan Aristiana et al., (2019) 

mengenai determinan kepatuhan umat Islam dalam membayar zakat, tingkat 

pendidikan ditemukan berpengaruh positif. Sebaliknya,  berdasarkan hasil 

penelitian Abdullah & Sapiei (2018) dan Novia et al., (2018) pendidikan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  kepatuhan muslim untuk 

membayar zakat. Selanjutnya, Beik et al., (2023), dan Azizah, (2016) 

mengungkapkan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku kepatuhan berzakat, sedangkan Hidayat, (2019) sedangkan 

Tamimah, (2020) menemukan bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan berzakat.  

Persepsi masyarakat terhadap keadilan zakat merupakan hal yang sangat 

krusial dan memiliki dampak yang berbanding lurus dengan kepatuhan 

muzakki membayarkan zakat. Hal ini diungkapkan dalam penelitian Bin-

Nashwan et al., (2021) dan Obaid et al., (2020). Akan tetapi dalam penelitian 

oleh Farrar et al., (2022) ditemukan sebaliknya, keadilan zakat tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan berzakat. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Heikal et al., (2014) dan Bin-Nashwan et al., (2020) peer influence 

terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan berzakat, 

sedangkan dalam penelitian Hakimi et al., (2021) peer influence terbukti tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan. Variabel Moral Zakat juga mempengaruhi 

secara signifikan kepatuhan berzakat muzakki dalam penelitian Bin-Nashwan 

et al., (2020), Bonang et al., (2023).  
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Terdapat sejumlah penelitian empiris yang menyelidiki bagaimana 

religiusitas memengaruhi tindakan yang berkaitan dengan kepatuhan zakat. 

Salah satu studi yang menyelidiki pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan 

zakat adalah yang dilakukan oleh Bonang et al., (2020). Studi tersebut 

menemukan bawhwa religiusitas signifikan berpengaruh positif terhadap niat 

dan kepatuhan pemilik usaha untuk menaati peraturan zakat di Indonesia. 

Sebaliknya, dalam penelitian Novia et al., (2018) religiusitas ditemukan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pedagang dalam menunaikan zakat. 

Diungkapkan oleh Aristiana et al., (2019) bahwa kepercayaan muzakki 

terhadap organsisai pengelola zakat merupakan faktor yang paling berpengaruh 

dalam perilaku kepatuhan berzakat hal ini sejalan dengan hasil peneitian 

Sadallah & Abdul-Jabbar, (2022) yang menemukan bahwa kepercayaan 

terhadap lembaga pengelola memiliki dampak positif signifikan terhadap 

kepatuhan dalam berzakat. Dalam posisi kepercayaan sebagai variabel 

moderasi, penelitian Bin-Nashwan et al., (2021) menunjukan variabel 

kepercayaan terbukti dapat memoderasi tiga dari empat variabel eksogen yang 

diuji yaitu religiusitas, moral zakat serta peer influence dengan 

menambahkannya dalam model kepatuhan Fishcer. 

Meskipun zakat perdagangan memiliki potensi terbesar kedua di Indonesia 

dibandingkan dengan jenis zakat lainnya, dan organisasi terus berkembang 

setiap tahun, perolehan zakat perdagangan yang berhasil masih jauh dari 

potensi yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi seseorang terhadap 

pelaksanaan zakat perdagangan memengaruhi perilaku kepatuhan muzakki 
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pengusaha. Penelitian sebelumnya telah berupaya menjawab masalah serupa, 

tetapi temuan mereka tidak konsisten. 

Disamping inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk mendalami lebih lanjut tentang kepatuhan zakat di kalangan 

pengusaha dan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana Model Fischer dapat secara komprehensif menjelaskan kepatuhan 

zakat di kalangan pengusaha dengan penambahan variabel religiusitas dan 

kepercayaan sebagai variabel moderasi ke dalam kerangka pemikiran. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan 

kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kepatuhan berzakat, khususnya zakat 

perdagangan di kalangan pengusaha. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan pengusaha 

dalam membayar zakat ? 

2. Bagaimana pendapatan berpengaruh terhadap kepatuhan pengusaha 

dalam membayar zakat ? 

3. Bagaimana keadilan zakat berpengaruh terhadap kepatuhan pengusaha 

dalam membayar zakat ? 

4. Bagaimana pengaruh teman sebaya berpengaruh terhadap kepatuhan 

pengusaha dalam membayar zakat ? 

5. Bagaimana moral zakat berpengaruh terhadap kepatuhan pengusaha 

dalam membayar zakat ? 
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6. Bagaimana religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan pengusaha 

dalam membayar zakat ? 

7. Bagaimana kepercayaan memoderasi pengaruh pendidikan, 

pendapatan, keadilan zakat, peer influence, moral zakat dan religiusitas 

terhadap kepatuhan pengusaha dalam membayar zakat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap kepatuhan 

pengusaha dalam membayar zakat. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan terhadap kepatuhan 

pengusaha dalam membayar zakat. 

3. Untuk menganalisis pengaruh keadilan zakat terhadap kepatuhan 

pengusaha dalam membayar zakat.  

4. Untuk menganalisis pengaruh teman sebaya terhadap kepatuhan 

pengusaha dalam membayar zakat.  

5. Untuk menganalisis pengaruh moral zakat terhadap kepatuhan 

pengusaha dalam membayar zakat.  

6. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan 

pengusaha dalam membayar zakat. 

7. Untuk menganalisis kemampuan kepercayaan dalam memoderasi 

pengaruh pendidikan, pendapatan, keadilan zakat, peer influence, moral 

zakat dan religiusitas terhadap kepatuhan pengusaha dalam membayar 

zakat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penyususan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

terkait perilaku kepatuhan zakat melalui perspektif yang lebih luas, 

perspektif ekonomi dan sosio-psikologi untuk melengkapi pemahaman 

menyeluruh perilaku kepatuhan umat Islam dalam berzakat. 

2. Manfaat praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan 

masyarakat secara umum, terutama para pengusaha sebagai motivasi 

meningkatkan kepatuhan membayar zakat agar distribusi zakat menjadi 

lebih merata untuk kemudian dapat dialokasikan menjadi program 

berkelanjutan bagi mustahik. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi salah satu literasi dalam menyusun strategi pengoptimalan 

realisasi penghimpunan zakat terutama zakat perdagangan.  

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah pemahaman dan mempermudah penjelasan, maka 

sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini tediri dari lima bab 

utama. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab selanjutnya, yaitu bab kedua (landasan teori 

dan kajian Pustaka) yang terdiri dari landasan teori, kajian pustaka, 

pengembangan hipotesis serta kerangka teoritis penelitian.  

Bab ketiga metode penelitian membahas desain penelitian, definisi dan 

operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan teknik 
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pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan. Kemudian, 

data yang yang terkumpul dianalisis pada bab keempat analisi data dan 

pembahasan yang mencakup gambaran umum obyek penelitian, 

karakteristik responden, analisis deskriptif data penelitian, hasil penelitian, 

serta pembahasan. Terakhir, bab kelima penutup berisi kesimpulan, 

implikasi, keterbatasan penelitian dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian 

ini menemukan kesimpulan-kesimpulan di bawah ini: 

1.  Pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pengusaha dalam 

membayar zakat. Hal ini dikarenakan sebagian besar dari mereka sudah 

memiliki kesadaran akan tanggung jawab mereka dalam melaksanakan 

zakat perdagangan, tanpa dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang 

mereka miliki.  

2. Pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pengusaha dalam melaksanakan kewajiban zakat 

perdagangan. Dengan kata lain, semakin tinggi pendapatan pengusaha, 

semakin besar pula tingkat kepatuhan mereka dalam membayar zakat. 

3. Keadilan zakat berpengaruh negatif signigikan terhadap kepatuhan 

pengusaha dalam berzakat, temuan ini tidak sesuai dengan model 

Fischer yang di dalamnya menyebutkan bahwa persepsi keadilan yang 

di rasakan oleh wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak 

4. Pengaruh dari rekan sejawat, atau yang dikenal sebagai peer influence, 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan 

pengusaha dalam membayar zakat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin besar dukungan yang diberikan oleh rekan sejawat pengusaha, 

seperti teman, kolega, saudara, atau anggota keluarga, maka semakin 
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tinggi pula tingkat kepatuhan pengusaha dalam melaksanakan 

kewajiban berzakat. 

5. Moral zakat tidak memiliki pengaruh pada tingkat kepatuhan 

pengusaha. Kemungkinan alasan dibalik hal ini adalah kesadaran 

pengusaha terhadap kewajiban membayar zakat sebagai salah satu pilar 

Islam sehingga kepatuhan mereka tidak tergantung pada penilaian 

pribadi tentang apakah melaksanakan zakat dianggap baik atau buruk. 

6. Religiusitas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat 

kepatuhan pengusaha dalam melaksanakan zakat. Kesimpulan ini 

sesuai dengan hipotesis bahwa zakat merupakan salah satu kewajiban 

keagamaan yang melibatkan aspek keuangan, sehingga pengusaha 

dengan tingkat religiositas yang tinggi cenderung meningkatkan tingkat 

kepatuhannya dalam membayar zakat. 

7. Kepercayaan tidak memoderasi hubungan Pendidikan dengan 

kepatuhan berzakat. Ini mengindikasikan bahwa pengaruh pendidikan 

pada kepatuhan tidak tergantung pada kepercayaan sebagai faktor 

moderasi. 

8. Kepercayaan ditemukan memperlemah pengaruh pendapatan terhadap 

kepatuhan pengusaha dalam berzakat. Rendahnya tingkat kepercayaan 

muzakki terhadap kinerja lembaga pengelola zakat melemahkan 

pengaruh pendapatan terhadap tingkat kepatuhan pengusaha dalam 

berzakat.. 
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9. Kepercayaan tidak memoderasi hubungan Keadilan zakat dengan 

kepatuhan pengusaha dalam berzakat. Temuan ini dapat dijelaskan oleh 

argumen bahwa pengusaha telah memiliki informasi langsung dan 

eksplisit tentang apakah lembaga pengelola dapat dipercaya atau tidak 

sehingga dalam menentukan perilaku kepatuhan pengusaha tidak begitu 

dipengauruhi faktor lain seperti keadilan zakat. 

10. Hubungan peer influence dengan kepatuhan diperlemah oleh 

kepercayaan sebagai variabel moderasi,  

11. Moral zakat memiliki dampak yang signifikan pada tingkat kepatuhan 

pengusaha, dan hal ini terjadi melalui kepercayaan sebagai variabel 

moderasi. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

terhadap lembaga pengelola zakat memperkuat hubungan antara moral 

zakat dan tingkat kepatuhan pengusaha dalam menjalankan kewajiban 

berzakat. 

12. Religiusitas tidak signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan 

pengusaha dalam berzakat melalui kepercayaan sebagai variabel 

moderasi, alasan yang mungkin melatarbelakamgi temuan penelitian ini 

adalah karena baiknya religiusitas pengusaha sehingga pemgusaha 

tidak membutuhkan dorongan faktor lain dalam memustusan 

berperilaku patuh membayar zakat.  

B. Implikasi 

Dari temuan-temuan penelitian di atas, penelitian ini memiliki dua 

implikasi, sebagaimana di bawah ini. 
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1. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai adjusted R-Squared dalam 

penelitian ini adalah 0,880. Artinya, sebanyak 88% dari tingkat 

kepatuhan pengusaha dalam berzakat dapat dijelaskan oleh kepatuhan 

model penelitian ini. 

2. Variabel pendapatan yang memiliki nilai positif signifikasi yang tinggi 

megindikasikan bahwa variabel ini sangat memberikan pengaruh 

terhadap kepatuhan seseorang dalam membayar zakat. Implikasi 

teoritiknya mengonfirmasi bahwa pendapatan menjadi faktor utama 

pada seseorang dalam menunaikan zakat dan berperilaku patuh secara 

berkesinambungan dalam berzakat. Variabel pendapatan ini juga 

mengingatkan bahwa studi ekonomi zakat dalam projek 

pengembangannya senantiasa mempertimbangkan faktor pendapatan 

ekonomi seseorang dalam berzakat. Dengan cara pandang seperti ini 

studi ekonomi zakat memiliki relevansi yang rasional dengan faktor 

ekonomi, yaitu pendapatan. Meskipun demikian, studi ekonomi zakat 

tidak bisa dilepaskan dari faktor normatifitas, berupa keyakinan 

spiritualitas, dan religiusitas.  

3. Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi terhadap 

pengembangan kebijakan LAZ dan OPZ tentang kebijakan muzakki. 

Selama ini, kebijakan-kebijakan tentang muzakki dilakukan secara 

sporadis dan kurang memperhatikan pemetaan sosiologi ekonomi 

terhadap probabilitas pendapatan para pengusaha. Dengan hasil 

penelitian ini, LAZ dan OPZ dapat mempertimbangkan skala prioritas 

terkait para pengusaha muslim berdasarkan tingkat pendapatan usaha 
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mereka. Hal ini menjadi urgen mengingat besar kecil pendapatan para 

pengusaha itu secara langsung berpengaruh terhadap kepatuhan 

muzakki dalam membayar zakat secara berkesinambungan.   

4. Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan berzakat, maka dariitu 

diperlukan memperhitungkan aspek-aspek keagamaan dalam 

mendorong tingkat kepatuhan masyarakat terhadap kewajiban zakat. 

Hal ini menunjukkan pentingnya mengadopsi pendekatan yang 

komprehensif dalam memahami peran agama dan spiritualitas dalam 

konteks perilaku finansial dan sosial. Implikasi tersebut juga 

memberikan landasan bagi upaya-upaya meningkatkan kepatuhan 

berzakat melalui pendekatan yang lebih terfokus pada pembangunan 

nilai-nilai agama dan kesadaran spiritual. 

C. Keterbatasan dan Saran 

1. Secara metodologis, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

penetapan sampel penelitian. Dengan populasi yang cukup banyak dan 

sampel yang dianggap memadai, penelitian ini tampaknya terfokus pada 

sampel-sampel yang ada dengan tanpa memperhatikan ketersebaran 

sampel di seluruh wilayah Indonesia. Selain itu, dibandingkan dengan 

muzakki yang terdaftar di BAZNAS sebagai populasi penelitian, ukuran 

sampel penelitian ini kurang representatif karena terlalu kecil. 

Keterbatasan ini dapat ditinjaklanjuti bagi peneliti berikutnya yang 

setema dengan penelitian ini dengan mempertimbangkan ukuran sampel 

dan ketersebaran responden di seluruh wilayah Indonesia.  



97 
 

 

 

2. Preferensi muzakki dalam membayar zakat di Indonesia masih 

menggunakan metode tradisional, yaitu dengan membayarkannya 

langsung kepada mustahik tanpa melalui LAZ dan OPZ. Metode 

pembayaran zakat seperti ini dalam kenyataannya turut mereduksi 

penghimpunan zakat perdagangan secara nasional. Kondisi ini 

mengisyaratkan kepada LAZ dan OPZ untuk meningkatkan sosialisasi 

signifikansi pembayaran zakat melalui lembaga amil. Sosialisasi ini 

juga mempertimbangkan aspek-aspek rasionalitas dan sistematis, agar 

masyarakat muslim Indonesia, terutama kalangan pengusaha memiliki 

kesadaran berzakat melalui lembaga amil zakat.  
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